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ABSTRACT

As time goes by and the level of competition becomes tighter, organizational resources
must increasingly develop, including employees as human resources in the organization.
To meet the need for quality human resources, companies must try to attract the interest of
many job applicants. Currently, several large companies in Indonesia have implemented
employer brand attractiveness, one of which is PT. EIGERINDO MPI, however, since the
implementation of employer brand attractiveness at PT EIGERINDO MPI, no research has
been conducted regarding its impact on intention to apply, so the aim of this research is to
determine the effect of employer brand attractiveness on intention to apply which is
mediated by good organizational reputation at PT. EIGERINDO MPI partially or
simultaneously. The method in this research uses quantitative methods with data analysis,
namely multiple regression analysis and assisted using SPSS 26.0. The data collection
technique in this research was through distributing questionnaires to a total of 50
Generation Z applicants at PT EIGERINDO MPI. The results of this research show that (1)
employer brand attractiveness has a positive effect on employee intention to apply, (2)
organizational reputation can mediate the influence of employer brand attractiveness on
employee intention to apply, and (3) employer brand attractiveness has an effect on
intention to apply in PT. EIGERINDO MPI mediated by organizational reputation in
Generation Z.

Keywords : Employer Brand Attractiveness, Intention To Apply, Organizational
Reputation.

ABSTRAK

Seiring berjalannya waktu dan semakin ketatnya tingkat persaingan, maka sumber daya
organisasi harus semakin berkembang termasuk karyawan sebagai sumber daya manusia
di organisasi. Untuk memenuhi kebutuhan akan sumber daya manusia yang berkualitas,
maka perusahaan harus berupaya menarik minat banyak pelamar kerja. Saat ini beberapa
perusahaan besar di Indonesia telah menerapkan employer brand attractiveness salah
satunya adalah PT. EIGERINDO MPI namun sejak diterapkannya employer brand
attractiveness di PT EIGERINDO MPI belum pernah dilakukan penelitian mengenai
dampaknya terhadap intention to apply, sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh employer brand attractiveness terhadap intention to apply yang
dimediasi oleh organizational reputation di PT.EIGERINDO MPI baik secara parsial
maupun simultan. Metode pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
analisis data yaitu analisis regresi berganda dan dibantu menggunakan SPSS 26.0.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui penyebaran kuesioner dengan
jumlah responden sebanyak 50 pelamar Generasi Z pada PT EIGERINDO MPI. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa (1) employer brand attractiveness berpengaruh positif
terhadap intention to apply karyawan, (2) organizational reputation dapat memediasi
pengaruh employer brand attractiveness terhadap intention to apply karyawan , dan (3)
employer brand attractiveness berpengaruh terhadap intention to apply di PT. EIGERINDO
MPI yang dimediasi oleh organizational reputation pada Generasi Z.

Kata kunci : Employer Brand Attractiveness, Intention To Apply, Organizational
Reputation.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, tantangan di dunia kerja semakin
kompleks, khususnya dengan dominasi Generasi Z sebagai kelompok utama pencari kerja
di Indonesia. Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, tidak hanya
mencerminkan demografi yang signifikan tetapi juga membawa karakteristik unik, tumbuh
dalam era digital, dan memiliki nilai-nilai yang menonjol. Sejalan dengan perkembangan ini,
penting untuk memahami dampaknya terhadap dunia kerja, terutama dalam konteks
pengangguran yang cenderung tinggi di kalangan Generasi Z. Dalam konteks ini, Undang-
Undang Republik Indonesia mengatur batasan usia minimum untuk bekerja, tetapi fokus
kita adalah pada tren dan pola perilaku Generasi Z dalam mencari pekerjaan. Generasi Z,
dikenal sebagai digital natives, memiliki preferensi dan nilai-nilai yang berbeda dalam hal
pekerjaan.

Faktor-faktor seperti employer brand attractiveness, intention to apply dan
organizational reputation menjadi elemen kunci yang dapat mempengaruhi keputusan
mereka dalam memilih perusahaan tempat mereka ingin bekerja. Dalam konteks ini,
perusahaan-perusahaan terdepan seperti PT EIGERINDO MPI telah mengadopsi strategi
employer brand attractiveness untuk menarik perhatian Generasi Z. Namun, masih belum
ada penelitian yang khusus mengeksplorasi dampak employer brand attractiveness
terhadap intention to apply di PT EIGERINDO MPI, yang merupakan latar belakang dari
penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman lebih
lanjut mengenai hubungan kompleks antara employer brand attractiveness, intention to
apply dan organizational reputation pada Generasi Z di PT EIGERINDO MPI. Dengan
demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam konteks pemahaman strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dalam era Generasi Z.

METODE PENELITIAN

Penelitian jenis ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan alat
pengumpulan data seperti kuisioner dan wawancara. Data primer digunakan sebagai
sumber data. Teknik pengambilan sample dengan metode teknik non probability (purposive
sampling), yaitu sebanyak 50 pelamar yang dijadikan responden. Menggunakan uji regresi
sederhana, uji regresi berganda dan uji sobel dibantu SPSS 26.

Data primer digunakan sebagai sumber data. Studi ini menggunakan metode
deskriptif dan asosiatif untuk menganalisis data. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk
menentukan apakah ada pengaruh parsial atau simultan antara variabel independen (X)
dan variabel dependen (Z) yang dimediasi oleh variable intervening (Y). Pada akhirnya,
hasilnya akan menentukan apakah variabel independen (X) dapat diterima atau ditolak.

Model konseptual pengaruh employer brand attractiveness terhadap intention to
apply di PT EIGERINDO MPI yang dimediasi oleh organizational reputation pada Generasi
Z dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1 Model Hubungan Antar Variabel Penelitian

605

¢\sinta
¢ S



Oikos : Jurnal Kajian Pendidkan Ekonomi dan limu Ekonomi
ISSN Online: 2549-2284
Volume 09 Nomor 2, Desember 2025

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai Employer Brand Attractiveness,
sub variabel nilai ketertarikan (interest value) menjadi sub variabel tertinggi dengan total
rata-rata sebesar 4,58 sedangkan sub variabel nilai ekonomi (economic value) menjadi sub
variabel terendah dengan total rata-rata sebesar 4,14. Secara keseluruhan variabel
employer brand attractiveness memiliki total skor rata-rata sebesar 4,332 yang dimana
termasuk kedalam kriteria sangat menarik.

Selanjutnya, untuk mengetahui tanggapan responden mengenai Intention To Apply
sub variabel intensi untuk melamar menjadi sub variabel tertinggi dengan skor rata-rata
4,47 sedangkan sub variabel intensi untuk mengejar/mendapatkan pekerjaan dan intensi
untuk menerima pekerjaan menjadi sub variabel terkecil dengan skor rata-rata sama
sebesar 4,39. Secara keseluruhan variabel intention to apply memiliki skor rata-rata
sebesar 4,42 dengan kriteria sangat tinggi.

Perhitungan variabel organizational reputation dilakukan perhitungan pada sub
variabel well-known dan admired menjadi sub variabel tertinggi dengan skor rata-rata 4,46
sedangkan sub variabel prestigious menjadi sub variabel terkecil dengan skor rata-rata
sama sebesar 4,4. Secara keseluruhan variabel organizational reputation memiliki skor
rata-rata sebesar 4,435 dengan kriteria sangat tinggi.

Hasil uji analisis regresi berganda sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Sederhana

Variabel Unstandardized Coefficient
B
Constant 0,972
Employer Brand 0,451
Attractiveness
Dependent Variabel: organizational reputation

Sumber: Hasil Output Program SPSS 26.0, Diolah Kembali 2023

Menurut tabel di atas menyajikan hasil uji regresi sederhana yang kemudian
didapatkan hasil persamaan sebagai berikut: Y = 0,972 + 0,451 X.

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Berganda

Variabel Unstandardized Coefficient
B
Constant 0,325
Employer Brand 0,118
Attractiveness
Organizational Reputation 0,410
Dependent Variabel: Intention To Apply

Sumber: Hasil Output Program SPSS 26.0, Diolah Kembali 2023

Menurut tabel di atas menyajikan hasil uji regresi berganda yang kemudian
didapatkan hasil persamaan sebagai berikut: Z =0,325+ 0,118 X + 0,410 Y.

Tabel 3 Hasil Uji Sobel

Variabel Test P-value Interpretasi
Statistik
(thitung)
Organizational 3.81894221 | 0.00013403 | Organizational
Reputation reputation
mampu
memediasi
pengaruh
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employer
brand terhadap
intention to
apply
Sumber: Hasil Output Program SPSS 26.0, Diolah Kembali 2023

Berdasarkan perhitungan menggunakan kalkulator sobel pada tabel di atas
menunjukan bahwa employer brand attractiveness menghasilkan t hitung sebesar
3.81894221 dan p-value sebesar 0,00. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima karena
t hitung 3.81894221 > t tabel 2,0114 . Oleh karena itu, hasil uji hipotesis mendukung
hipotesis penelitian ke 4 yang berarti organizational reputation memediasi pengaruh
employer brand attractiveness terhadap intention to apply.

Pada penelitian ini juga mengukur sejauh mana kemampuan model menjelaskan
variabel dependen. Variabel independen semakin lemah jika nilai R Square mendekati 0
dalam mempengaruhi hubungan terhadap variabel dependen. Namun apabila nilai R
Square mendekati 1, maka semakin kuat variabel independen dalam menjelaskan
hubungan dengan variabel dependen, tertera pada tabel berikut:

Tabel 4 Determinasi Variabel
Model Summary

Model R R Square | Adjusted | Std. Error
R Square of the
Estimate
1 ,808% ,653 ,639 1,642

a. Predictors: (Constant), Y, X
b. Dependent Variabel: Y
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26.0, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 26
menggambarkan bahwa R Square koefisien determinasi (R?) sebesar 0,653. Artinya
variabel employer brand attractiveness dan organizational reputation dapat menjelaskan
variabel pelamar sebesar 65,3% dan sisanya sebesar 34,7% dijelaskan oleh variabel
lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hal ini termasuk kedalam kategori pengaruh
tinggi atau kuat.

Uji Hipotesis

Dengan menggunakan uji parsial dan simultan, pengujian hipotesis digunakan
untuk menentukan seberapa signifikan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen melalui variable mediasi. Perhitungan ini menggunakan SPSS 26 untuk menguiji
parsial, selain itu peneliti juga harus mencari df (degree of freedom) terlebih dahulu untuk

melihat tiapel.
Tabel 5 Tabel Uji Hipotesis
HUBUNGAN T T INTERPRETASI HASIL UJI
HIPOTESIS VARIABEL HITUNG | TABEL SIG HIPOTESIS

Pengaruh
employer brand

H1 oy ctiveness 8,521 1,6772 | 0,000 |  Ho ditolak HI diterima
organizational
reputation
Pengaruh

H2 employer brand 2,038 1,6779 0,047 Ho ditolak H2 diterima
attractiveness
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HUBUNGAN T T INTERPRETASI HASIL UJI
HIPOTESIS VARIABEL HITUNG | TABEL SIG HIPOTESIS
= intention to
apply
Pengaruh
organizational
H3 reputation 2 4,113 1,6779 0,000 Ho ditolak H3 diterima
intention to
apply

Employer brand
attractiveness
Organizational
reputation

= intention to
apply
Sumber: Hasil Output Program SPSS 26.0, Diolah Kembali 2023

H4 3,693 2,0117 | 0,000 Ho ditolak H4 diterima

Berdasarkan tabel di atas, pada employer brand attractiveness nilai thiung < ttaper
8,521 < 1,6772. Besarnya pengaruh dari variabel employer brand attractiveness dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan H, diterima yang berarti
employer brand attractiveness berpengaruh terhadap organizational reputation.

Employer brand attractiveness thiung > tiabel 2,038 >1,6779. Besarnya pengaruh dari
variabel employer brand attractiveness terhadap intention to apply dari nilai signifikansi
sebesar 0,047 < 0,05. Maka Ho ditolak dan H, diterima yang berarti employer brand
attractiveness berpengaruh positif terhadap intention to apply.

Organizational reputation thiwung > taver 4,113 > 1,6779. Besarnya pengaruh dari
variabel organizational reputation terhadap intention to apply dari nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan H, diterima yang berarti organizational reputation
berpengaruh positif terhadap intention to apply.

Untuk mengetahui apakah variabel mediasi dapat mempengaruhi variabel
independen terhadap variabel dependen thiung > ttabel 3,693 > 2,0117. Besarnya pengaruh
dari employer brand attractiveness terhadap intention to apply yang dimediasi oleh
organizational reputation dari nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan
H. diterima yang berarti employer brand attractiveness berpengaruh positif terhadap
intention to apply melalui organizational reputation.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait employer brand
attractiveness terhadap intention to apply di PT Eigerindo MPI yang dimediasi oleh
organizational reputation pada Generasi Z dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tanggapan responden terhadap employer brand attractiveness di PT Eigerindo MPI
pada Generasi Z termasuk dalam kriteria sangat menarik dengan sub variabel nilai
ketertarikan (interest value) menjadi yang tertinggi dengan skor rata-rata sebesar
4,58 dan sub variabel nilai ekonomi (economic value) menjadi yang terendah
dengan skor rata-rata sebesar 4,14.

2. Tanggapan responden terhadap intention to apply di PT Eigerindo MPI pada
Generasi Z termasuk dalam kriteria sangat tinggi dengan sub variabel intensi untuk
melamar menjadi yang tertinggi dengan skor rata-rata sebesar 4,47 dan sub
variabel intensi untuk mengejar/mendapatkan pekerjaan dan intensi untuk
menerima pekerjaan menjadi yang terendah dengan skor rata-rata sebesar 4,39.

3. Tanggapan responden terhadap organizational reputation di PT Eigerindo MPI pada
Generasi Z termasuk dalam kriteria sangat tinggi dengan sub variabel well-known
dan admired menjadi yang tertinggi dengan skor rata-rata sebesar 4,46 dan sub
variabel prestigious menjadi yang terendah dengan skor rata-rata sebesar 4,4.
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4. Pengaruh employer brand attractiveness terhadap intention to apply di PT Eigerindo
MPI yang dimediasi oleh organizational reputation pada Generasi Z baik secara
parsial dan simultan.

a. Employer brand attractiveness terhadap organizational reputation di PT
Eigerindo MPI pada Generasi Z. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
semakin menarik employer brand attractiveness maka semakin tinggi juga
organizational reputation di PT Eigerindo MPI pada Generasi Z.

b. Employer brand attractiveness berpengaruh positif terhadap intention to apply
di PT Eigerindo MPI pada Generasi Z. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
semakin menarik employer brand attractiveness maka semakin tinggi juga
minat melamar di PT Eigerindo MPI pada Generasi Z.

c. Organizational reputation berpengaruh terhadaap intention to apply di PT
Eigerindo MPI pada generasi Z. Hasil penelitian ini menunjukkan maka semakin
tinggi organizational reputation maka akan semakin tinggi intention to apply di
PT Eigerindo MPI pada generasi Z.

d. Organizational reputation dapat memediasi pengaruh employer brand
afttractiveness terhadap intention to apply di PT Eigerindo MPI pada Generasi
Z. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin menarik organizational
reputation maka semakin tinggi juga minat melamar di PT Eigerindo MPI pada
Generasi Z.

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan perbandingan bagi peneliti
lain dalam penelitian selanjutnya. Di sisi lain penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
oleh karena itu disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan
objek yang berbeda dan menggunakan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi
intention to apply karyawan di sebuah organisasi.
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